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ABSTRACT 
Human life in the era of globalization has become easier and faster. However, this convenience comes 
with negative impacts, leading to increased individualism, excessive consumption, wastefulness, and 
the rapid spread of hate speech. To address the complex effects of globalization, social Sufi values are 
applied by figures such as Habib Husein Jafar Al-Hadar. Habib Husein Jafar, an Islamic scholar 
actively involved in social media-based preaching, consistently applies a Sufi approach in every aspect 
of his preaching. This research employs a qualitative research approach using a figure's thought study 
with a literature review, utilizing content analysis techniques. Data collection involves digital and print 
documentation related to the theme of social Sufism, with digital documentation from the Jeda Nulis 
channel and the LogIn program, and printed documentation from books authored by Habib Ja’far. The 
findings emphasize the significance of applying social Sufi values in this era to cultivate individuals 
who are pious both ritually and socially. Three social Sufi values identified in Husein Ja’far Al-Hadar's 
thinking include a minimalist lifestyle, a moderate attitude, and practicing good relations 
(silaturahmi). Minimalist values teach simplicity, avoidance of the forbidden, and acceptance within 
one's capacity. Moderate attitude and practicing good relations (silaturahmi) create a life that ensures 
happiness not only in this world but also in the hereafter, fostering harmonious relationships and 
preventing individualistic, egoistic, and antagonistic behaviors. 
Keywords: Globalization; Habib Ja’far; Social Sufism; Sufism Thoughts 
 
ABSTRAK  
Kehiduapan manusia dalam era globalisasi semakin mudah dan cepat. Dengan kemudahan ini, 
globalisasi juga memiliki dampak negatif terhadap manusia yang semakin individualis, mengonsumsi 
sesuatu secara berlebihan dan boros, dan munculnya ujaran kebencian yang tersebar secara cepat. 
Dalam mengatasi dampak globalisasi yang kompleks, nilai-nilai tasawuf sosial, diterapkan oleh tokoh 
seperti Habib Husein Jafar Al-Hadar. Habib Husein Jafar, seorang ulama dan tokoh muslim yang 
aktif berdakwah melalui media sosial, dan menerapkan pendekatan tasawuf dalam setiap dakwah. 
Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan studi pemikiran tokoh berbasis kepustakaan, 
menggunakan teknik analisis deskripsi konten. Dalam mengumpulkan data, penulis mengumpulkan 
dokumentasi digital maupun cetak yang berkaitan dengan tema tasawuf sosial. Channel Jeda Nulis 
dan acara LogIn menjadi dokumentasi digital, sedangkan buku-buku karya Habib Ja’far menjadi 
dokumentasi cetak. Hasil penelitian ini yaitu penerapan nilai-nilai tasawuf sosial pada era ini sangat 
penting, untuk menciptakan manusia yang saleh secara ritual dan sosial. Tiga nilai tasawuf sosial 
ditemukan dalam pemikiran Husein Ja’far Al-Hadar meliputi sikap hidup sederhana (minimalis), sikap 
moderat, dan praktik silaturahmi. Sikap minimalis mengajarkan sederhana, menjauhi yang haram, 
dan menerima sesuai kemampuan. Sikap moderat dan silaturahmi menciptakan kehidupan yang 
bukan hanya untuk kebahagiaan dunia, tetapi juga akhirat, dan untuk menghindari perilaku 
individual, egois, dan saling bermusuhan.  
Kata Kunci: Globalisasi; Habib Ja’far; Pemikiran Tasawuf; Tasawuf Sosial 

PENDAHULUAN  

Tasawuf merupakan cara seseorang dalam mencari makna dan pengayaan 
mendalam atas ritual keagamaan yang dilakukan sehari-hari, sebagai sarana untuk 
lebih mengenal sang Pencipta dan mendekatkan kepada Allah (Van Bruinessen dan 
Day Howell 2007). Dalam era modern saat ini, banyak orang modern yang anti 
dengan tasawuf. Mereka beranggapan bahwa orang yang bertasawuf anti dengan 
identitas sosial dan kehidupan sosial (Van Den Bos 2004). Padahal dalam tasawuf ada 
potensi yang besar dalam meningkatkan religius seseorang yang bisa menjadi sebuah 
otoritas agama.  
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Tasawuf sebelum era globalisasi menjadi satu budaya dan sebuah intelektual 
yang bisa menyatukan para elite dan umat Islam di seluruh dunia (Schlegel 2002). 
Saat ini, tasawuf dapat menjadi solusi karena menawarkan cara-cara untuk 
meningkatkan kualitas hidup seseorang dan meningkatkan kepedulian sosial. Tasawuf 
mengajarkan bahwa manusia tidak hanya berhubungan dengan sang Pencipta, tetapi 
juga dengan sesama manusia dan lingkungan. Tasawuf sosial melibatkan praktik-
praktik seperti keseimbangan antara materi dan spiritualitas, kepedulian sosial, 
toleransi, dan cinta kasih. 

Tasawuf sosial dalam pandangan Amin Syukur menjadi salah satu jenis 
tasawuf yang menggabungkan dunia dan akhirat, tidak memisahkan keduanya, 
menggabungkan hakikat dan syari’at, serta tetap mengamalkan kehidupan duniawi 
(Syukur 2004).  Sejalan dengan pendapat tersebut, dari hasil penelitian tentang 
pemikiran Guru Bakhiet (Kumayi 2018), dapat dibuktikan bahwa tasawuf tidak 
bersifat individualistik, yang hanya fokus dalam olah rohani. Tasawuf bisa bersifat 
lebih besar nilainya dan menjadi penggerak yang dapat memunculkan rasa sadar 
tentang urgensi bidang duniawi. Oleh sebab itu, mengamalkan tasawuf berarti 
berlatih dengan tekad tinggi dan bersungguh-sungguh yang bertujuan untuk 
mensucikan, meninggikan, dan mendalami bidang spiritual sebagai upaya 
mendekatkan diri kepada Allah, sehingga segala bentuk perhatian difokuskan menuju 
Sang Pencipta. Sementara itu, adanya tambahan kata “sosial” pada hal tersebut 
berarti bahwa orang yang mempraktikkan amalan tasawuf, seharusnya juga aktif pada 
kehidupan sosial, sebab peran sufi saat ini adalah untuk mempengaruhi kehidupan 
sosial secara positif. 

Islam adalah agama pembaruan (Nasution 2012). Sebagai agama pembaruan 
Islam berkembang pesat dari sejak Nabi Muhammad sampai sekarang. Islam datang 
dengan membawa perubahan sosial kepada masyarakat Jahiliyyah, yakni untuk 
memperbaiki hukum-hukum yang sudah diterapkan sebelumnya (Amin 2012).  Islam 
datang untuk membenahi sistem dan karakter masyarakat Jahiliyyah, yaitu karakter 
feodal, rasial, dan patriarkhis. Pada masa ini, masyarakat Jahiliyyah merasa bangga 
dengan suku bangsanya dan menganggap rendah suku lain. Juga adanya superioritas 
bagi bangsawan dan kaum yang kaya terhadap kaum miskin. Kaum lelaki juga 
menganggap kaum wanita sebagai kaum yang rendah dan lemah. 

Perkembangan masalah-masalah yang muncul pada masa Jahiliyyah justru 
menunjukkan peningkatan yang lebih besar di era globalisasi. Era globalisasi 
merupakan periode yang kompleks, era terjadinya transformasi yang tanpa batas dan 
cepat dalam waktu singkat di penjuru dunia, yang meruntuhkan segala batasan di 
berbagai sektor (Sulkifli dan Septiawansyah 2018). Meskipun memberikan manfaat 
bagi kehidupan manusia melalui ketersediaan fasilitas yang mendukung aktivitas, 
tetapi berbagai kemudahan pada era ini akan melahirkan generasi yang berperilaku 
boros, individualis, konsumtif, dan bermental instant.  

Generasi yang menganut budaya kehidupan yang konsumtif dan merasa tidak 
puas dikenal dengan gaya hidup konsumerisme. Konsumerisme adalah gaya hidup 
yang mengutamakan kepemilikan ekonomi, atau dalam kata lain, konsumerisme 
merupakan pandangan atau ideologi kelompok atau individu yang melibatkan 
penggunaan barang dan konsumsi secara berlebihan (Bakti, Nirzalin, dan Alwi 2019). 
Selain masalah kebiasaan perilaku konsumsi yang berlebihan, sikap individualis juga 
menjadi salah satu dampak globalisasi. Individualisme adalah sikap yang 
mengutamakan kepentingan pribadi dan urusan duniawi daripada kebutuhan sosial 
dan ukhrawi (Arif 2018). Hal ini tercermin dalam perilaku masyarakat yang lebih 
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fokus pada penampilan dan prestise pribadi tanpa mempertimbangkan dampaknya 
pada sesama. 

Dampak globalisasi tidak hanya terlihat pada gaya hidup yang boros dan sikap 
individual, tetapi juga memengaruhi pembentukan isu-isu keagamaan. Isu-isu 
kontemporer keagamaan yang muncul, seperti pluralisme agama, Islam liberal, 
radikalisme-terorisme, dan permasalahan lainnya, menjadi tantangan dalam upaya 
dakwah Islam (HT 2021). Selain itu, dalam konteks kekerasan antar kelompok 
berbeda keyakinan, globalisasi bisa membuat cerita kebencian lebih tersebar luas, 
bahkan membuat kekerasan dianggap sebagai sesuatu yang biasa dalam memperkuat 
identitas kelompok tersebut (Wibisono 2017). 

Tasawuf, sebagai dimensi yang bersifat esoteris dan esensial dalam ajaran Islam 
diharapkan dapat memberikan pemecahan terhadap permasalahan yang ada (Sulkifli 
dan Septiawansyah 2018). Tasawuf berperan penting dalam era globalisasi untuk 
membantu mengatasi dampak-dampak yang semakin kompleks. Sebab tasawuf dapat 
memberikan pandangan moral dan etika yang mendalam, mengajarkan nilai-nilai 
kerohanian, dan mempromosikan kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, 
tasawuf tidak hanya menawarkan solusi spiritual, tetapi juga membentuk sikap sosial 
yang lebih baik di tengah dinamika globalisasi yang serba cepat. Salah satu tokoh yang 
menggunakan pendekatan tasawuf dalam menghadapi tantangan serba cepat saat ini 
adalah Habib Husein Jafar Al-Hadar. 

Habib Husein Jafar dikenal sebagai seorang ulama dan tokoh muslim yang 
menggunakan berbagai media dalam berdakwah, terutama media digital atau media 
sosial yang banyak digunakan oleh para generasi muda (Ummah dan Irama 2021). 
Dalam setiap dakwah dan acaranya, Habib Husein Jafar secara konsisten menerapkan 
pendekatan tasawuf (Al-Hadar 2021). Pendekatan tasawuf yang diaplikasikan olehnya 
sesuai dengan konteks perubahan dan tantangan zaman, terutama dalam era globalisasi 
yang menciptakan dinamika sosial yang kompleks. Habib Husein Jafar menjadi salah 
satu contoh nyata bagaimana ilmu tasawuf dapat menjadi solusi efektif dalam merawat 
kesejahteraan spiritual dan emosional individu di tengah perubahan zaman. 

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tasawuf sosial sudah dilakukan 
oleh Sinta Dewi (2020) yang membahas bahwa tasawuf masa modern ini tidak 
bersifat isolatif dan tertutup, tetapi tasawuf saat ini bisa dilakukan dengan aktif dalam 
pembangunan baik di masyarakat, negara, dan bangsa. Sebelumnya Asmani (2019) 
mengkaji tasawuf sosial dari buku berjudul Tasawuf Sosial KH. MA. Sahal Mahfudh, 
bahwa tasawuf sosial memiliki tujuan penting dalam menyelaraskan kebutuhan 
spiritual dan material, dengan memberi banyak manfaat kepada masyarakat, juga 
dengan mengikuti kegiatan-kegiatan sosial. Kemudian kajian yang membahas konsep 
tasawuf sosial Amin Syukur dilakukan oleh Saputra, Dalimunthe, dan Mulyana 
(2021), bahwa tasawuf sosial bisa menjadi sebuah konsep moderat bertasawuf yang 
lebih fokus dalam menyeimbangkan individu yang saleh ritual dan bisa berdampak 
menjadi seorang yang saleh sosial. Konsep ini bisa membentuk seseorang untuk 
menjadi sufi dan tidak diharuskan mengikuti tarekat tertentu. Selanjutnya Munif dan 
Asmani (2022) mengkaji tentang pemikiran tasawuf sosial dari KH Bahauddin 
Nursalim. Dalam kajian ini, ditemukan pemikiran dari Gus Baha’ tentang tasawuf 
sosial, bahwa semua orang Islam akan masuk surga, menghormati perjuangan orang 
lain, mementingkan ilmu, tidak menentang agama lain, dan mengurangi rasa curiga 
dalam beribadah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan yang ada, dengan 
memfokuskan pada bagaimana nilai-nilai tasawuf yang dikembangkan oleh Habib 
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Ja'far menjadi landasan yang relevan dalam menghadapi tantangan era globalisasi. 
Penelitian sebelumnya cenderung tidak memperhatikan secara mendalam aspek 
pengembangan nilai-nilai tasawuf dan dampak signifikan yang dapat dihasilkannya 
dalam konteks globalisasi. Dengan mengeksplorasi peran tasawuf yang dikembangkan 
oleh Habib Ja'far, penelitian ini berusaha memberikan wawasan baru dan kontribusi 
yang berharga tentang bagaimana nilai-nilai spiritual ini dapat memberikan relevansi 
dalam menghadapi perubahan zaman yang cepat dan kompleks. 

KERANGKA TEORI  

Tasawuf adalah sistem pendidikan diri melalui latihan spiritual untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, dengan fokus pada pencucian dan peningkatan 
spiritual (Syukur 1997). Ilmu tasawuf mempelajari kondisi jiwa, baik sifat terpuji 
maupun tercela, dengan tujuan menghubungkan jiwa dengan kekosongan hati dari 
selain Allah (Munif dan Asmani 2022). Tasawuf bersifat dinamis, dapat 
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi, serta bersifat aktif dan reaktif dalam 
menanggapi masalah-masalah pada waktu tertentu (Muvid dan Haykal 2020). 
Tasawuf sosial muncul sebagai penengah dalam mengatasi masalah dan sebagai cara 
mendekatkan diri kepada Allah. Dalam perkembangannya, tasawuf mengalami variasi 
konsep, di antaranya tasawuf falsafi, tasawuf positif, tasawuf sosial, tasawuf irfani, 
tasawuf Jawa, tasawuf kontekstual, tasawuf Muhammadiyah, dan tasawuf perkotaan 
(Qomar 2014). Fokus penelitian ini adalah konsep tasawuf sosial, yang telah dikaji 
oleh beberapa tokoh, seperti M. Amin Syukur dan KH. MA. Sahal Mahfudh, dengan 
menyoroti ajaran tasawuf yang dapat diterapkan dalam masyarakat (Munif dan 
Asmani 2022). 

Achlami HS menguraikan lima rumusan konsep tasawuf sosial yang sesuai 
dengan era kontemporer (HS 2015). Pertama, hubungan tasawuf dengan syariat 
dianggap penting, karena pengabaian syariat dalam praktik hakikat tasawuf dapat 
menyimpang. Kedua, penerapan tasawuf sosial menghubungkan kehidupan dunia dan 
akhirat, memandangnya sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah tanpa 
meninggalkan kehidupan duniawi. Ketiga, tasawuf sosial menekankan kedekatan 
dengan Allah yang dihubungkan dengan tanggung jawab sosial, di mana bertasawuf 
tidak hanya menyendiri, tetapi juga berkontribusi aktif dalam kegiatan sosial. 
Keempat, eksistensi tarekat dalam tasawuf sosial diakui, namun bertasawuf tidak 
diwajibkan untuk bergabung dengan tarekat atau mengikuti bimbingan mursyid. 
Kelima, dalam konteks pendidikan Islam, tasawuf sosial menitikberatkan pada 
pembinaan akhlak mulia, yang diterapkan baik dalam kehidupan individu maupun 
sosial, sehingga pendidikan dan pembinaan tingkah laku di masyarakat dapat 
ditingkatkan melalui praktik tasawuf.  

Globalisasi atau penyejagatan, secara sederhana diartikan sebagai proses 
mendunia (KBBI 2008). Jadi globalisasi dapat diartikan sebagai pengglobalan seluruh 
aspek kehidupan, perwujudan (perubahan) secara menyeluruh aspek kehidupan. 
Globalisasi juga dimaknai dengan gerakan mendunia, yaitu suatu perkembangan 
pembentukan sistem dan nilai-nilai kehidupan yang bersifat global (Ginanjar 2016). 
Menurut pendapat Sztompka dalam (Afif, Qowim, dan Mukhtarom 2022), globalisasi 
diartikan sebagai proses perkembangan interaksi yang bisa menghasilkan dunia tunggal. 
Globalisasi adalah penyebaran hal-hal baru di seluruh dunia, terutama melalui media 
cetak dan elektronik (Arif 2018). Ini terjadi karena kemajuan dalam komunikasi global 
dan sering dijelaskan sebagai hilangnya batasan ruang dan waktu karena perkembangan 
teknologi informasi. Secara umum, globalisasi menciptakan hubungan dan 
ketergantungan antar negara dan orang di seluruh dunia melalui perdagangan, investasi, 
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perjalanan, budaya populer, dan berbagai bentuk interaksi, sehingga batasan antar 
negara menjadi lebih terbatas. Globalisasi merupakan situasi di mana tidak ada 
informasi yang dapat disembunyikan, semuanya transparan (Arif 2018). Akibatnya, pola 
interaksi antar manusia menjadi lebih luas, melibatkan tidak hanya hubungan pribadi 
dengan pribadi, tetapi juga komunikasi yang terbuka secara simultan. 

Globalisasi mengalami pertumbuhan yang signifikan pada awal abad ke-20, 
terutama dengan kemajuan teknologi komunikasi (Arif 2018). Globalisasi juga 
dianggap sebagai fenomena penyebaran nilai dan budaya tertentu ke seluruh dunia 
(Ermawan 2017). Pertukaran budaya tidak lagi terbatas pada pertemuan fisik, 
melainkan dapat terjadi melalui media komunikasi. Pertukaran budaya ini juga 
hampir terjadi di seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia. Dengan masuknya 
unsur budaya asing ke Indonesia, eksistensi kebudayaan daerah di Indonesia 
mengalami ancaman yang tidak sedikit. Pengaruh tersebut terjadi dengan cepat dan 
memiliki dampak yang luas terhadap sistem budaya masyarakat. Dampak dari 
globalisasi budaya ini dapat bersifat positif maupun negatif. 

Dampak positif dari globalisasi budaya meliputi perubahan dalam tata nilai 
dan sikap masyarakat yang awalnya tidak rasional menjadi lebih rasional (Ermawan 
2017). Globalisasi juga mendorong masyarakat untuk berpikir lebih maju dan 
meningkatkan tingkat kehidupan menuju kondisi yang lebih baik. Salah satu manfaat 
dari globalisasi adalah bahwa setiap orang memiliki akses yang tidak terbatas 
terhadap informasi dan komunikasi berkat teknologi yang semakin canggih. Hal ini 
mengakibatkan peningkatan kinerja dan pergerakan yang lebih cepat, merangsang 
semangat kompetitif, semangat kerja, dan rasa tanggung jawab. 

Dampak negatif dari globalisasi mencakup munculnya sifat individualisme 
karena kemudahan teknologi canggih membuat masyarakat merasa tidak lagi 
memerlukan bantuan orang lain (Arif 2018). Selain itu, terjadi peningkatan sifat 
materialistik karena masyarakat cenderung menilai segala sesuatu dari aspek materi. 
Globalisasi juga menyebabkan meningkatnya perilaku konsumerisme, yang 
merupakan proses penggunaan barang-barang produksi secara berlebihan atau tidak 
sesuai kebutuhan secara berkelanjutan (Bakti et al. 2019). Selain itu, muncul pula 
perilaku hedonisme, yaitu pandangan hidup yang meyakini bahwa kebahagiaan dapat 
dicapai dengan mencari kesenangan sebanyak mungkin dan menghindari perasaan 
yang menyakitkan. 

Tantangan yang kompleks dalam era globalisasi menuntut strategi dan solusi 
yang efektif untuk mengatasinya. Tasawuf, sebagai dimensi yang bersifat esoteris dan 
esensial dalam ajaran Islam diharapkan dapat memberikan pemecahan terhadap 
permasalahan yang ada (Sulkifli dan Septiawansyah 2018). Sehingga dapat dikatakan 
bahwa, tasawuf sosial adalah konsep bertasawuf sambil tetap aktif dan terlibat dalam 
kehidupan sosial masyarakat. Dengan demikian, tasawuf dapat dijalankan dan 
dihayati dalam konteks kehidupan bersama, tidak hanya untuk tujuan mendapatkan 
hal-hal ghaib atau mencapai derajat wali. Lebih dari itu, dalam era globalisasi saat ini, 
pengamalan tasawuf sosial menekankan pada penyempurnaan akhlak dan pembinaan 
moral sebagai aspek utama. Hal ini menjadi kunci relevansi dan pentingnya praktik 
tasawuf dalam kehidupan kontemporer, terutama bagi umat Islam yang tengah 
menghadapi dinamika zaman yang kompleks. 

METODE  PENELITIAN 

 Dalam penelitian ini digunakan pendekatan studi pemikiran tokoh bersifat 
studi kepustakaan. Dalam studi pustaka, digunakan sumber rujukan seperti buku, 
tulisan, dan literatur lainnya (Sugiyono 2013). Sedangkan dalam menganalisis, 
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penulis menggunakan analisis deskriptif agar mendapatkan data yang objektif, 
analitis, sistematis dan jelas terhadap pemikiran Husein Jafar Al-Hadar tentang 
pemikiran tasawuf sosial. 

Untuk memperoleh data dan informasi yang mendalam, penulis menggunakan 
teknik analisis konten. Teknik analisis konten merupakan sebuah analisis yang 
menekankan pada isi pesan sebuah komunikasi (Moleong 2011). Data-data yang 
dianalisis menggunakan metode analisis deskripsi konten berasal dari berbagai jenis 
media, seperti buku, artikel, ceramah, atau rekaman video. Channel youtube Jeda 
Nulis milik Habib Ja’far dan media sosial milik instagramnya @husein_hadar 
menjadi dokumentasi digital, sedangkan buku-buku karya Habib Ja’far menjadi 
dokumentasi cetak.  Channel Jeda Nulis merupakan chanel yang memiliki 1,37 juta 
subscriber, dengan jumlah penonton lebih dari 100 juta (Al-Hadar 2023). Langkah-
langkah yang digunakan dalam menganalisis konten dimulai dengan menentukan 
materi, membuat kategorisasi, mengalis konten, mengelompokkan pola dan tema, 
menginterpretasi dan analisis secara lebih lanjut, dan menyajikan hasil. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Profil Husein Ja’far Al-Hadar 

Habib Husein Ja’far Al-Hadar, atau dikenal sebagai Habib Jafar, lahir pada 21 
Juni 1988 di Bondowoso, Jawa Timur. Pendidikan dasarnya dijalani di SD Yayasan 
Islam Madrasah Al-Falah Al-Khairiyah (YIMA) Islamic School Bondowoso, kemudian 
melanjutkan pendidikan menengah di SMP 4 Bondowoso dan SMA 1 Kecamatan 
Tenggarang, Bondowoso (Wardah 2021). Dalam pendidikan Islam, ia menempuh 
pendidikan pesantren di Yayasan Pesantren Islam (YAPI) Bangil, Kabupaten 
Pasuruan, dan meraih gelar S.Fil.I jurusan Aqidah dan Filsafat Islam. Habib Jafar 
juga melanjutkan program magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta (Ustadz 2020). Meskipun memiliki impian untuk belajar di luar 
negeri, ia diterima di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta setelah seleksi masuk 
(Fernanda 2022). 

Dalam proses pendidikan pesantren, Habib Jafar menganggap masuk ke 
pesantren YAPI Bangil sebagai suatu kecelakaan, karena baru masuk pesantren saat 
berada di kelas XI SLTA 1 Tenggarang. Nama Husein Ja’far Al-Hadar diambil dari 
ayahnya, Ja’far, dan Al-Hadar adalah marganya. Sejak kecil, ia dibiasakan melakukan 
ibadah wajib dengan rajin, dan sudah terbiasa membaca buku karena keluarganya 
memiliki hobi koleksi buku. Ayahnya, seorang yang religius, telah menggaris putranya 
untuk menjadi seorang pendakwah (Alawiyah 2022). 

Habib Jafar terbiasa membaca buku sejak kecil, terutama buku sejarah 
Indonesia dan Arab. Koleksi bukunya termasuk yang jarang ditemukan atau langka. 
Dukungan dari keluarganya yang memiliki komputer dan mesin ketik turut 
memotivasi ia untuk menulis. Mulai menulis sejak di SLTP, tulisan pertamanya yang 
membahas lingkungan dan banjir diterbitkan oleh Koran Suara Rakyat saat berada di 
kelas XII SLTA. Kegemaran menulisnya berlanjut saat kuliah di UIN Jakarta dan 
berbuah buku-buku seperti ‘Menyegarkan Islam Kita’ dan 'Tak Di Ka’bah Di Vatikan, 
Atau Di Tembok Ratapan, Tuhan Ada Di Hatimu' (Wardah 2021). 

Habib Jafar memulai dakwahnya melalui tulisan di berbagai media seperti 
Jawa Pos, Tempo, Kompas, dan penerbit Mizan, Gramedia, dan Noura Books sebelum 
berdakwah dalam media sosial. Di media online, ia menulis di mojok.co dan memulai 
karir di Youtube dengan channel ‘Jeda Nulis’, serta berkolaborasi dalam acara 
Pemuda Tersesat bersama Tretan Muslim dan Coki. Kemudian, Habib Jafar semakin 
dikenal melalui acara LogIn di channel Close The Door milik Deddy Corbuzier. Selain 
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itu, ia aktif dalam mengkampanyekan moderasi beragama, juga aktif menjabat 
sebagai direktur Akademi Kebudayaan Islam Jakarta dan menjadi aktivis dalam 
Gerakan Islam Cinta, sebuah gerakan yang berisi 40 tokoh muslim moderat yang 
mendeklarasikan Islam sebagai agama cinta, yang bertujuan untuk  merespon 
masalah radikalisme dan intoleran yang mengatasnamakan agama (Wardah 2021). Ia 
juga pernah mendapat tugas sebagai petugas haji pada tahun 2023 (Dariyanto 2023). 
Habib Jafar dikenal menggunakan candaan dalam menyampaikan ajaran Islam, 
bersikap santai, dan asertif. Melalui pendekatan emosional, dialog dengan baik, dan 
gaya komunikasi story telling, dakwah ia diterima oleh masyarakat (Elvina, Saputra, 
dan Fitri 2022). 

Habib Jafar membentuk pemikiran moderat melalui sejumlah pengalaman 
dan pengaruh yang membentuk nilai-nilai toleransi dan inklusivitas dalam 
pandangannya terhadap agama dan kehidupan. Pertama-tama, pengaruh dari 
kehidupannya yang berdampingan dengan orang-orang berbeda agama sejak kecil 
memberinya pengalaman langsung tentang keragaman keyakinan. Interaksi sehari-
hari dengan lingkungan multireligius membantu membentuk sikap terbuka dan saling 
menghormati terhadap perbedaan. Selain itu, kegemaran membaca dan menulis yang 
diwarisi dari ayahnya memainkan peran penting dalam membentuk pemikiran 
moderatnya. Ayah Habib Jafar menjadi pengaruh besar dalam pendidikan agama dan 
dakwahnya. Didukung oleh ayahnya yang konservatif namun juga toleran, Habib 
Jafar memiliki dasar agama yang kuat.  

Habib Jindan bin Novel, sebagai figur guru dalam dakwah di media sosial 
memberikan dorongan tambahan kepada Habib Jafar (Tohir 2023). Melalui 
dukungan dan bimbingan dari Habib Jindan, Habib Jafar memiliki mentor yang 
memahami dinamika dakwah di era digital. Pemahaman dan dukungan Habib Jindan 
membantu Habib Jafar dalam mengembangkan pendekatan yang relevan dan efektif 
dalam menyampaikan ajaran agama melalui media sosial, dengan fokus pada pesan 
moderasi dan toleransi. 

Habib Husein Jafar mencirikan dirinya sebagai seorang dai yang unik dan 
berbeda dalam dunia dakwah. Keunikan utamanya terletak pada pemikiran moderat 
dan inklusif yang membentuk pandangannya yang terbuka terhadap perbedaan 
agama. Selain itu, kelebihan Habib Jafar terlihat dari kemampuannya memanfaatkan 
media sosial sebagai sarana dakwah yang efektif, mencapai generasi muda, dan 
menyampaikan pesan moderasi dengan cara yang atraktif. 

Nilai Tasawuf Sosial Menurut Habib Husein Jafar dalam Era Globalisasi  

Nilai-nilai tasawuf memegang peran krusial dalam mewujudkan manusia 
berakhlak baik di era globalisasi sebagai panduan untuk membentuk individu 
bermoral juga memberikan manfaat bagi sesama. Di tengah kompleksitas kehidupan 
era globalisasi, tasawuf bukan sekadar aspek spiritual, melainkan menjadi solusi 
dalam mengatasi krisis moral dan akhlak yang melanda manusia masa kini. Era 
globalisasi membawa tantangan baru, di mana banyak individu kehilangan identitas, 
makna hidup, dan tujuan eksistensinya. Dalam pandangan Habib Ja'far, praktik 
tasawuf bukan hanya tentang memahami nilai-nilai akhlak, melainkan juga 
mengamalkannya secara mendalam, memberikan dampak positif baik pada dimensi 
sosial maupun spiritual bagi umat Islam (Al-Hadar 2021). 

Di tengah maraknya media online yang menghancurkan otoritas para 
pendakwah, terdapat seseorang yang merasa memiliki kewajiban untuk berdakwah 
secara daring, meskipun pengetahuannya tentang agama masih terbatas dan 
kapasitasnya belum sepenuhnya matang (Apriyani et al. 2022). Oleh sebab itu, para 
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pendakwah saat ini, harus bisa menyampaikan materi dakwah melalui media yang 
sesuai dengan kemajuan teknologi dan informasi yang bisa mengatasi masalah yang 
dihadapi manusia (Ridho et al. 2023). Dengan masalah tersebut, Habib Ja’far hadir 
dengan dakwah yang sesuai dengan kebutuhan umat, baik melalui media sosial berupa 
video yang panjang, maupun ala video pendek yang digemari masyarakat saat ini. 

Dalam setiap dakwah yang dilakukan oleh Habib Ja’far selalu digunakan 
pendekatan tasawuf yang memiliki tujuan sangat baik. Ditinjau dari aspek output 
dakwah, penggunaan tasawuf dalam dakwah memiliki tujuan khusus dan tujuan 
umum (Haryanto 2014). Dalam tujuan khusus, tasawuf bertujuan untuk mewujudkan 
seseorang yang memiliki akhlak mulia, bersosial dengan asas Islam, dan bisa menjadi 
manusia sempurna (insan kamil). Adapun tujuan umum penggunaan tasawuf dalam 
berdakwah yaitu untuk mewujudkan masyarakat yang spiritual, makmur, adil, dam 
material yang bisa mendapatkan rida Allah. 

Dalam pemikiran tasawuf sosialnya, Habib Ja’far secara jelas merinci konsep-
konsep tasawuf yang relevan dan mudah dipahami, sesuai dengan tuntutan era 
globalisasi. Salah satu tantangan akhlak yang menjadi sorotan ia adalah dampak 
negatif konten di media sosial yang merambah begitu luas. Habib Ja’far tidak hanya 
menilai penggunaan media sosial dari segi halal dan haram semata, tetapi lebih jauh 
lagi, ia mendorong umat Islam untuk turut serta dalam industri kreatif seperti film 
dan game, mengisi ruang tersebut dengan konten-konten positif dan dakwah yang 
dapat memberikan dampak baik pada masyarakat (Al-Hadar 2022b).  

Habib Ja'far menjelaskan pemikiran-pemikiran tasawuf dengan cara yang 
mudah dipahami oleh masyarakat, sehingga pemikirannya mudah diterima 
masyarakat luas baik bagi kalangan muslim maupun non muslim, khususnya generasi 
muda muslim. Beberapa pemikiran tentang tasawuf sosial dari Ja'far Husein Al-
Hadar yang bisa dipaparkan penulis sebagai berikut: 

Hidup Sederhana/Minimalis 

Globalisasi menyebabkan meningkatnya perilaku konsumerisme, yang 
merupakan proses penggunaan barang-barang produksi secara berlebihan atau tidak 
sesuai kebutuhan secara berkelanjutan (Bakti et al. 2019). Globalisasi berkontribusi 
pada perilaku konsumerisme yang meningkat, yaitu kecenderungan penggunaan 
barang-barang produksi secara berlebihan atau tidak sesuai kebutuhan secara 
berkelanjutan. Proses globalisasi menyebabkan masyarakat membeli dan 
menggunakan barang dengan intensitas yang tidak seimbang dan kurang 
mempertimbangkan dampak berkelanjutan. Kebiasaan yang tercipta dari budaya 
konsumerisme merupakan salah satu sifat manusia yang cinta kepada harta yang 
berlebihan (hubb al-dunya). Awalnya, manusia merasa puas ketika kebutuhan 
dasarnya, seperti pakaian, makanan, dan tempat tinggal, terpenuhi. Namun, seiring 
dengan perkembangan masyarakat, kebutuhan dasar tersebut mengalami pergeseran 
menjadi simbol prestise yang bersifat lebih sekunder. 

Sifat minimalis menjadi semakin penting sebagai respons terhadap munculnya 
perilaku konsumerisme, yang menandai proses penggunaan barang-barang produksi 
secara berlebihan atau tidak sesuai kebutuhan secara berkelanjutan. Dalam 
menjelaskan sikap minimalis yang harus dimiliki seorang muslim, Habib Jafar 
menjelaskan latar belakang kebiasaan manusia pada era globalisasi ini. Saat ini, 
seseorang merasa bahagia jika ia memiliki banyak harta, sehingga ia mudah dan 
bebas dalam melakukan segala hal. Seringkali seseorang bukan hanya punya barang 
yang banyak, tetapi juga mempunyai satu barang yang banyak jumlahnya, sehingga 
hidup seseorang tersebut terlihat maksimalis (Al-Hadar 2020). 
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Habib Jafar membuat konten yang berjudul Menjadi Muslim Minimalis dalam 
chanel Jeda Nulis miliknya. Sampai saat ini, video ini ditonton oleh 200.000 lebih 
dan ditanggapi komentar oleh 750 orang lebih yang mendukung pola hidup 
minimalis. Banyak para penonton yang merasa senang dengan adanya konten yang 
mengaitkan pola minimalis dengan agama Islam, dan disampaikan oleh seorang 
tokoh muslim. 

Gambar 1. Konten Menjadi Muslim Minimalis Habib Husein Jafar 

 
Sumber: Youtube @Jeda Nulis, Oktober 2020 

Dalam video tersebut, Habib Ja’far menjelaskan pola hidup minimalis yaitu 
dengan membeli barang-barang yang memang sangat dibutuhkan. Sebagian orang 
membeli barang yang dia inginkan, kemudian ditumpuk dalam gudang dan tidak 
dibuang, sampai akhirnya menjadi sampah dan membuat rumah terasa sempit. 
Padahal, sejatinya manusia hanya membutuhkan barang yang jumlahnya sedikit. 
Begitu juga dalam mengkonsumsi sesuatu, sudah dijelaskan untuk tidak berlebih-
lebihan. Sejatinya, manusia hanya membutuhkan barang yang sedikit. Jika 
mempunyai sepatu, cukup dua agar bisa digunakan bergantian. Tetapi manusia era 
modern ini, seringkali menumpuk sampah di rumahnya, dengan membeli banyak 
barang dalam satu jenis. Dengan begitu pesatnya era globalisasi ini, tentu hidup 
sederhana sangat diperlukan untuk mengurangi kerakusan dengan mudahnya 
membeli barang saat ini. Oleh sebab itu gaya hidup minimalis adalah gaya hidup 
seorang muslim yang bisa diparaktekan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 
dalam kehidupan era sekarang. Dalam menjelaskan muslim minimalis ini, Habib 
Ja’far menguatkan dengan tiga hal, pertama hidup minimalis merupakan upaya untuk 
menghindari sikap berlebihan atau mubadzir. Kedua, sikap ini sesuai dengan perintah 
Allah SWT agar tidak berlebihan dalam segala sesuatu. Ketiga, dengan minimalis bisa 
memberikan potensi untuk bersedekah dari barang-barang yang menumpuk. Contoh 
lain dalam hidup minimalis, Islam mengajarkan umatnya untuk sederhana dalam 
pernikahan, karena yang terpenting adalah terjalinya cinta secara halal. Tetapi berapa 
banyak pernikahan yang tertunda karena belum biaya untuk bermewah-mewahan 
dalam pesta pernikahan atau mengikuti tren masyarakat agar tidak malu. 
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Gambar 2. Tanggapan Penonton Video Menjadi Muslim Minimalis 

 

Sumber: Youtube @Jeda Nulis, Oktober 2020 

Komentar ini mengungkapkan kebahagiaan atas penemuan gaya hidup 
minimalis yang diperkenalkan oleh tokoh agama Islam. Dengan merinci bahwa hidup 
minimalis membantu membedakan antara kebutuhan sejati dan keinginan, 
pernyataan tersebut mencerminkan niat dan harapan untuk mengadopsi gaya hidup 
tersebut sebagai bentuk ketaatan agama. Secara ilmiah, pemahaman konsep 
minimalis dalam konteks agama dapat membawa kepuasan hidup yang lebih 
mendalam melalui penekanan pada nilai-nilai spiritual dan kebutuhan pokok. 

Gambar 3. Tanggapan Penonton Video Menjadi Muslim Minimalis 

 

Sumber: Youtube @Jeda Nulis, Oktober 2020 

Dari tanggapan penonton @mayedhaadifista di atas, pola hidup minimalis 
dalam pemilihan pakaian sederhana dapat meningkatkan efisiensi dan fokus pikiran, 
membebaskan energi untuk aktivitas lebih produktif. Tindakan bijaksana seperti 
pemilahan barang tidak terpakai menciptakan lingkungan yang bersih dan 
memberikan kepada yang membutuhkan, sementara pemilahan jam tangan dan 
sepatu sesuai kebutuhan menunjukkan pendekatan hidup yang praktis. Gaya hidup 
minimalis membawa manfaat pribadi dan mencerminkan kesadaran akan nilai-nilai 
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mendalam, seperti beradaptasi dengan lingkungan dan konsep "kepantasan" dalam 
gaya hidup. Selain itu, tanggapan dari akaun @cerahgemilang juga menggambarkan 
kesadaran mendalam terhadap pola hidup minimalis dalam konteks Islam. Penganut 
minimalis menekankan bahwa perjalanan mengadopsi pola hidup tersebut adalah 
proses yang berkelanjutan dan harus dinikmati. Mereka menyoroti pentingnya 
memahami bahwa kepemilikan material akan dihisab di hari akhir, menjadikan 
minimalisme bukan hanya pencarian ketenangan dunia, tetapi juga sebagai bentuk 
ibadah dan ketaatan kepada Tuhan. Pernyataan ini menekankan bahwa umat Muslim 
penganut minimalis membedakan diri dengan motivasi yang lebih dalam, 
menjalankan pola minimalis dengan harapan mendapatkan keridhaan Allah dan 
keselamatan di akhirat. Dengan demikian, minimalisme dianggap sebagai suatu 
amalan yang mencakup aspek dunia dan akhirat. 

Sikap Moderat 

Pengaruh globalisasi juga berdampak pada munculnya isu-isu keagamaan. Isu-
isu keagamaan kontemporer seperti pluralisme agama, Islam liberal, radikalisme-
terorisme, dan tantangan lainnya menjadi hambatan dalam usaha dakwah Islam. 
Globalisasi juga dapat memperluas penyebaran cerita kebencian dalam konteks 
kekerasan antar kelompok berbeda keyakinan (Wibisono 2017). Selain itu, dengan 
begitu beragamnya masyarakat di Indonesia, dibutuhkan usaha yang kreatif dan serius 
dalam mengaturnya (Naim 2020). Maka untuk menghindari berbagai konflik karena 
keaneragaman dalam bidang kehidupan, sikap moderat menjadi salah satu sikap yang 
bisa mencegah konflik dalam era globalisasi ini. 

Sikap moderat dapat menjadi solusi yang sangat relevan untuk mengatasi 
kompleksitas isu-isu keagamaan dan konflik global yang disebutkan sebelumnya. 
Sikap moderat dapat menawarkan jalan tengah yang mempromosikan dialog, 
pemahaman, dan toleransi antar keyakinan. Sikap moderat juga dapat membantu 
mengatasi efek negatif globalisasi pada penyebaran cerita kebencian dan kekerasan 
antar kelompok dengan memperjuangkan nilai-nilai perdamaian, inklusivitas, dan 
saling menghormati. Bersikap moderat merupakan sikap yang selalu dicontohkan 
oleh Habib Ja’far dalam berbagai kajian dan tulisannya. Habib Jafar, sebagai figur 
dakwah bagi para pemuda merupakan contoh yang nyata dari seorang praktisi sikap 
moderat di Indonesia, yang secara aktif mempromosikan moderasi beragama. Ia 
berpartisipasi aktif dalam kampanye moderasi di media sosial serta keterlibatannya 
dalam berbagai kegiatan yang mendukung moderasi beragama. 

Habib Ja'far mengajarkan pentingnya sikap moderat dalam kehidupan 
seorang Muslim, sesuai dengan konsep ummatan wasathan yang dijelaskan dalam 
ayat Al-Baqarah:143. Menurutnya, muslim moderat berasal dari umat Islam yang 
diupayakan untuk bersikap moderat, karena Islam dianggap sebagai agama yang 
secara inheren moderat (Al-Hadar 2022b). Habib Ja'far membedah tiga kata kunci 
dalam ayat tersebut, yakni "ummatan" yang merujuk pada agama Islam dan umatnya, 
"ja'alna" yang berarti membuat potensi menjadi aktual, dan "wasathan" yang memiliki 
makna adil, di tengah, dan terbaik. Konsep wasathiyah, yang menjadi asal usul kata 
"moderat," dijelaskan sebagai sikap yang berdiri di tengah, seperti peran seorang 
wasit dalam sepakbola yang membela kebenaran dan keadilan. Dengan demikian, 
menurut Habib Ja'far, menjadi muslim moderat berarti berada di tengah, mampu 
menghukumi secara adil tanpa memihak dan memperlihatkan sikap yang seimbang 
(Al-Hadar 2022a). 

Habib Ja'far mengangkat isu pentingnya saling toleransi antar umat beragama 
melalui serangkaian konten berjudul "Indonesia Rumah Bersama" yang tersedia di 
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chanel Jeda Nulis. Konten ini terdiri dari 9 video serial dialog yang melibatkan Habib 
Ja'far dan 6 tokoh agama dan kepercayaan yang berbeda. Konten yang dilakukan 
Habib Jafar ini sebagai representasi digital Indonesia yang menggambarkan 
keragaman agama dan munculnya banyak aliran kepercayaan, menunjukkan 
bagaimana berbagai komunitas agama dan kepercayaan dapat hidup bersama dalam 
keadaan damai dan saling mendukung. 

Tabel 1. Tema moderasi dalam ‘Indonesia Rumah Bersama’ 

Sumber: (Youtube Jeda Nulis, 2022). 

Gambar 3. Tanggapan Penonton Video Menjadi Muslim Minimalis 

Sumber: Youtube @Jeda Nulis, Maret 2022 

Komentar para penonton berkaitan dengan program di atas sangat 
mendukung program yang dilaksanakan Habib Jafar melalui chanel youtubenya. 
Komentar pertama mendukung pentingnya menayangkan ruang dialog semacam 
Indonesia Rumah Bersama di TV Nasional, yang diyakini memiliki pengaruh besar 
terhadap keutuhan bangsa. Kedua, pengalaman pribadi dari seorang umat Buddha 
yang hidup berdampingan dengan berbagai agama menggambarkan bahwa toleransi 
bukan hanya sekadar kata-kata, tetapi dapat benar-benar terwujud. Ketiga, penonton 
merasa terharu dan terinspirasi melihat dialog antar teologis yang menyoroti 
pentingnya dialog dalam konteks multikultural Indonesia. Komentar tersebut 

No Judul Waktu Unggah 

1 Duduk Bersama Kristen-Protestan 6 Maret 2022 

2 Duduk Bersama Konghucu 9 Maret 2022 

3 Duduk Bersama Budha 11 Maret 2022 

4 Duduk Bersama Katholik 13 Maret 2022 

5 Duduk Bersama Hindu 16 Maret 2022 

6 Duduk Bersama Aliran Kebatinan Perjalanan 18 Maret 2022 

7 Indonesia Rumah Bersama: Bhinneka Tunggal Ika 20 Maret 2022 

8 Avengers: Endgame 25 Maret 2022 

9 Episode Terakhir: Indonesia Rumah Bersama  27 Maret 2022 
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berharap bahwa melalui inisiatif semacam ini, intoleransi dapat berkurang, dan dialog 
antaragama akan terus memperkuat toleransi dan kerukunan di Indonesia. 

Habib Husein Ja'far juga mengangkat isu pentingnya saling menghargai antar 
umat beragama dan memberikan penekanan pada konsep Islam sebagai rahmatan lil 
alamin dalam platform konten Login, pada chanel Close The Door milik Deddy 
Courbuzier (Husna 2023). "LogIn" merupakan platform edukasi populer yang 
menyoroti moderasi beragama dan menarik perhatian berkat kolaborasi unik antara 
Habib Husein Ja'far Al Hadar dan Onadio Leonardo (Onad).  Acara LogIn berisi 30 
episode selama bulan ramdhan tahun 2023, dan sudah ditonton lebih dari 80 juta 
orang pada bulan April 2023, dan masih terus bertambah sampai saat ini. Dalam 
setiap episode, mereka berdua, dengan latar belakang agama dan pendidikan yang 
berbeda, menyampaikan pemikiran dan pengalaman mereka mengenai berbagai topik 
relevan. Gaya berdakwah tenang dan santai dari Habib Ja'far Al Hadar berpadu 
dengan perspektif seorang selebriti beragama Katolik. Kolaborasi ini menciptakan 
daya tarik unik, menghadirkan informasi, hiburan, dan beragam perspektif ke dalam 
podcast ini.  

Menurut peneliti, pembahasan tema ini sangat krusial dalam upaya menekan 
atau mencegah munculnya radikalisme dan rasisme di kalangan umat Islam. Dalam 
kontennya di Close The Door, Habib Ja'far menyampaikan materi tentang pentingnya 
toleransi antar umat beragama, termasuk dialog dengan pemuka agama non-Muslim. 

Tabel 2. Tema moderasi dalam ‘LogIn’ 

Sumber: (Youtube Close the Door, 2023). 

Judul-judul video yang terdapat dalam tabel menggambarkan serangkaian 
tema yang membahas urgensi toleransi bagi semua umat. Dalam konten tersebut, 
Habib Husein Ja’far juga mengajak generasi muda Muslim untuk memperdalam 
pemahaman terhadap ajaran agama lain sambil meningkatkan pengetahuan terkait 
agama Islam. Dalam penyampaian edukasinya, Habib Ja’far dan Onad menekankan 
pentingnya sikap terbuka, toleransi, dan saling menghormati dalam konteks 
keberagaman agama. Podcast ini bukan hanya sumber belajar, tetapi juga sarana 
untuk membuka pikiran, memperluas perspektif, dan mendalamkan pemahaman 
tentang nilai-nilai moderasi beragama. 

Silaturahmi 

Gaya hidup individualis yang mengutamakan kepentingan pribadi dan urusan 
duniawi daripada kebutuhan sosial dan ukhrawi muncul sebagai salah satu dampak 

dari pengaruh globalisasi ini (Arif 2018). Di era instan seperti sekarang, banyak orang 
cenderung bersifat individualis dan egois. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 
kebutuhan sekunder dan persaingan hidup yang semakin sengit, sehingga muncul 

No Judul Waktu Unggah 

1 Surga Hanya untuk Muslim! Non Muslim Apa Kabar? 26 Maret 2023 

2 Nikah Beda Agama Rencana Tuhan? 27 Maret 2023 

3 Bhante Budha Buat Habib Resah! 6 April 2023 

4 Romo Datang, Onad Pun Menang 17 April 2023 

5 Sejauh Mana Batas Toleransimu? 18 April 2023 

6 Kali Ini Hindu Turun Tangan  19 April 2023 
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perasaan keterasingan dan kurangnya ikatan sosial. Individu lebih fokus pada dirinya 
sendiri daripada memperhatikan orang lain, sehingga hubungan sosial menjadi 
minim dan berbasis pada kepentingan pribadi atau mencari keuntungan, bukan 
didasarkan pada rasa saling cinta dan saling menyayangi. Contohnya, hubungan 
dosen-mahasiswa, majikan-buruh, dokter-pasien, atasan-bawahan, dan lainnya. 

Nilai tasawuf yang dapat menjadi solusi untuk menghadapi sikap individualis 
adalah silaturahmi. Melalui silaturahmi, seseorang dapat memperkuat ikatan sosial, 
membangun hubungan yang lebih erat dengan orang lain, dan menciptakan suasana 
kebersamaan yang bermanfaat untuk mengatasi isolasi dan kesendirian yang 
mungkin timbul akibat sikap individual yang semakin meluas. Habib Ja’far 
menjelaskan bahwa silaturahmi merupakan ekspresi dari cinta yang dapat 
memberikan kekuatan kepada seseorang untuk melawan sikap egois, gengsi, 
permusuhan, dendam, dan individualis (Al-Hadar 2018). Silaturahmi bagi Habib 
Ja’far adalah kunci ketahanan sosial yang dapat mencegah masalah individualisme 
dan isolasi sosial di masyarakat perkotaan. Keterlibatan sosial yang kurang dapat 
menyebabkan hilangnya tradisi silaturahmi, memicu kehilangan solidaritas, dan 
potensi konflik serta kesalahpahaman (Al-Hadar 2018). 

Gambar 4. Silaturahmi untuk memutus sikap individualis 

Sumber: Youtube Channel @SEA Today News, Mei 2021 

Silaturahmi juga bisa menyebabkan dosa menurut Habib Husein Jafar. Hal ini 
ia utarakan saat maraknya mudik lebaran saat musim pandemi covid-19. Habib 
Husein Jafar memiliki pandangan positif terhadap silaturahmi, tetapi juga 
menekankan pentingnya menjaga keselamatan dan kesehatan, terutama di masa 
pandemi. Meskipun niat untuk mudik dan menjaga silaturahmi di momen lebaran 
sangat baik, Habib Husein Jafar mengingatkan bahwa tindakan tersebut dapat 
membahayakan orang lain, terutama dalam konteks penularan COVID-19. Menurut 
pandangan Habib Husein Jafar, menjaga keselamatan dan kesehatan diri serta orang 
lain harus menjadi prioritas utama. Dalam pandemi, ia mungkin menganjurkan agar 
silaturahmi dapat dijaga dengan menggunakan alternatif yang lebih aman, seperti 
melakukan pertemuan secara virtual melalui video call. Dengan cara ini, kehangatan 
silaturahmi tetap terjaga tanpa mengorbankan faktor keamanan dan kesehatan. 
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Gambar 5. Silaturahmi yang dilakukan Habib Husein Jafar 

Sumber: Instagram @husein_jafar, 2023 
 

Silaturahmi, dalam konteks ini, adalah sikap yang ditunjukkan oleh Habib 
Husein Jafar melalui tindakan nyata dan menunjukkan kesediaannya untuk menjalin 
hubungan dengan berbagai kalangan, baik sesama ulama, pemuda, maupun 
jamaahnya, sebagai bentuk pengamalan nilai-nilai ukhuwah (persaudaraan) dalam 
Islam. Dalam beberapa postingan di media sosialnya, terlihat bahwa ia secara aktif 
berusaha menjaga dan mempererat hubungan dengan para tokoh agama, seperti 
Habib Jindan dan Habib Syekh bin Abdul Qadir as-Segaf, serta dengan pemuda-
pemuda di Jawa Timur dan jamaahnya di Kota Bandung. Tindakan silaturahmi ini 
mencerminkan nilai-nilai kebersamaan, rasa hormat, dan hubungan yang erat dalam 
lingkungan keagamaan. Sikap ini tidak hanya menciptakan kedekatan antarindividu 
dalam lingkungan keagamaan, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan kebersamaan 
di masyarakat.  

Relevansi Nilai Tasawuf Sosial dalam Era Globalisasi 

Nilai-nilai tasawuf sosial dalam era globalisasi memiliki relevansi yang besar 
dalam membentuk perilaku dan hubungan sosial masyarakat. Tasawuf sosial 
menekankan pentingnya tetap terlibat dalam urusan dunia, tidak menjauhkan diri 
dari kehidupan sehari-hari, dan mengintegrasikan aspek duniawi dan kehidupan 
akhirat tanpa memisahkan keduanya. Nilai-nilai tasawuf sosial menjadi fondasi yang 
kuat untuk memandu masyarakat dalam mengembangkan sikap hidup minimalis, 
moderat, dan memperkuat hubungan silaturahmi di tengah tantangan dan peluang 
yang ditawarkan oleh globalisasi. 

Hidup minimalis, tercermin dalam kebijakan tasawuf sosial, menekankan 
kebutuhan untuk mengurangi kepemilikan materi dan fokus pada kebutuhan esensial, 
memitigasi dampak materialisme yang sering diasosiasikan dengan globalisasi. Gaya 
hidup minimalis menjadi nilai dalam tasawuf agar manusia bisa bersikap sederhana 
dalam hidupnya dan selaras dengan kadar kemampuan (zuhud), menjaga diri dari hal 
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syubhat dan haram (wara’), dan menerima sesuatu sesuai yang tersedia (qona’ah). 
Dan dalam solusi yang sama, nilai tasawuf ini mengajarkan manusia untuk menjauhi 
kehidupan yang rakus (thama’), berlebihan (israf), kikir (bakhil), dan boros (tabdzir) 
(HS 2015). 

Sikap moderat, dalam konteks tasawuf sosial, mencerminkan pendekatan 
seimbang terhadap kehidupan, memandang bahwa kecukupan material tidak boleh 
menghalangi tanggung jawab sosial dan keseimbangan spiritual. Sifat moderat ini 
menjadi salah satu nilai tasawuf yang bisa digunakan era globalisasi dan menjadi 
salah satu solusi yang ditawarkan kepada manusia agar bersikap toleransi (tasamuh). 

Nilai silaturahmi, sebagai aspek integral tasawuf sosial, memainkan peran 
penting dalam menjaga kebersamaan dan kerjasama di tengah keberagaman global. 
Praktik silaturahmi menggalang solidaritas dan toleransi, menciptakan jembatan 
antarindividu dan kelompok di era globalisasi yang penuh dengan dinamika 
perubahan. Nilai-nilai tasawuf dalam silaturahmi memiliki dampak yang signifikan, di 
mana dapat diakui bahwa silaturahmi memiliki potensi untuk memperpanjang usia 
dan meningkatkan rezeki. Keutamaan sikap ini bahkan diakui dalam hadis Nabi 
Muhammad, yang menyatakan bahwa silaturahmi setara dengan keimanan kepada 
Allah dan kepercayaan pada hari kiamat. Selain itu, hadis Nabi juga menegaskan 
ancaman bagi mereka yang memutuskan silaturahmi, yaitu ketidakmungkinan masuk 
surga. Penyejajaran ini antara silaturahmi, iman, dan ancaman tidak masuk surga 
menyoroti betapa krusialnya nilai tasawuf dalam praktek silaturahmi. 

Nilai tasawuf dalam sikap moderat dan silaturahmi akan memunculkan 
kehidupan manusia yang harmonis. Keharmonisan dalam era globalisasi ini tidak 
hanya berkontribusi pada kebahagiaan di dunia, melainkan juga mempertimbangkan 
kebahagiaan di akhirat. Untuk mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di 
akhirat, diperlukan keselarasan antara hubungan dengan Allah (habl min Allah) dan 
hubungan sesama manusia (habl min al-nas), bahkan termasuk keselarasan 
hubungan dengan alam dan makhluk lainnya. Lebih lanjut, dengan sikap harmonis ini 
akan menciptakan suasana damai (ishlah), manusia dapat menjalin hubungan yang 
harmonis (ukhuwwah), dan saling mendukung dalam takwa dan kebaikan. 

PENUTUP  

Tasawuf sosial merupakan salah satu cabang tasawuf yang menekankan 
pentingnya terlibat dalam urusan dunia, mengintegrasikan aspek duniawi dan 
kehidupan akhirat tanpa memisahkan keduanya. Globalisasi adalah proses mendunia 
yang melibatkan pengglobalan seluruh aspek kehidupan dan pembentukan sistem 
nilai global. Dampak negatif globalisasi mencakup sikap individualis, perilaku 
konsumerisme, dan isu-isu kekerasan agama serta cepatnya penyebaran ujaran 
kebencian yang dapat mengancam keberlangsungan sosial manusia. 

Dalam menghadapi berbagai problematika globalisasi, Habib Ja’far 
menganggap bahwa implementasi nilai-nilai tasawuf sosial menjadi sangat penting 
pada era ini, dengan tujuan membentuk individu shaleh secara ritual dan sosial. Tiga 
nilai tasawuf sosial ditemukan dalam pemikiran Husein Ja’far Al-Hadar meliputi 
sikap hidup sederhana (minimalis), sikap moderat, dan praktik silaturahmi. Sikap 
minimalis mengajarkan sederhana, menjauhi yang haram, dan menerima sesuai 
kemampuan. Sikap moderat dan silaturahmi menciptakan kehidupan yang bukan 
hanya untuk kebahagiaan dunia, tetapi juga akhirat, dan untuk menghindari perilaku 
individual, egois, dan saling bermusuhan. Nilai-nilai tasawuf tersebut berperan 
penting dalam membentuk kehidupan harmonis di era globalisasi 
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Penulis mengharapkan agar objek ini bisa dikaji oleh peneliti lain secara lebih 
mendalam dan lengkap khususnya berkaitan dengan tasawuf dalam era digital 
sekarang. Dengan mudahnya menyebarkan ilmu dan kebaikan melalui media saat ini, 
kebaikan-kebaikan bisa disebarluaskan melalui media digital. Penyebarluasan melalui 
media sebagai sarana untuk mengingatkan antar sesama muslim untuk mendekatkan 
diri kepada Allah dan menjalin hubungan baik kepada sesama manusia. 
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